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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari rendahnya nilai keterampilan berbicara yang dimiliki oleh siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik. Permasalahan tersebut dapat di atasi dengan teknik bercerita berpasangan karena diyakini sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peningkatan hasil belajar keterampilan berbicara siswa dan cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif meskipun data yang dikumpulkan dapat bersifat kuantitatif. Subjek penelitiannya adalah guru dan seluruh siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik yang berjumlah 34 siswa serta lokasi penelitiannya diadakan di kelas V SDN Gulomantung gresik. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan disetiap siklusnya. Terdapat 3 tahapan dalam setiap siklus, yaitu: perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik.
Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, teknik bercerita berpasangan, keterampilan berbicara
Abstract
This research starting from the low value of speaking skill owned by students of fifth grade student in Elementary School of Gulomantung Gresik. The problem can be overcome with paired story telling because is believed to be very helpful in improving students speaking skills. The purpose of this study is to describe the implementation of learning activities, improving the learning outcomes of speaking skills and how to overcome the obstacles encountered. The research design used is classroom action research with descriptive qualitative research type although the collected data can be quantitative. The subjects of the research are teachers and all students of fifth grade students in Elementary School of Gulomantung Gresik, which are 34 students and the research location is held in fifth grade of Elementary School of Gulomantung Gresik. The study was conducted in two cycles with two meetings in each cycle. There are 3 stages in each cycle, that is: planning, action and observation, and reflection. Technique of data collection is used observation, test and field note. The result that the application of cooperative learning by using paired story telling technique can improve the speaking skills of fifth grade in Elementary School of  Gulomantung Gresik’s student.
Keywords: cooperative learning, paired story telling technique, speaking skills
PENDAHULUAN 

Kegiatan yang dilakukan oleh manusia di dalam kehidupan sehari-hari selalu berkaitan dengan bahasa. Manusia selalu menyertakan bahasa sebagai media atau sarananya, karena bahasa adalah alat utama yang digunakan oleh setiap orang  untuk berkomunikasi antar sesama manusia baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini bisa dilihat ketika manusia melakukan komunikasi secara lisan di dalam kehidupan sehari-hari misalnya, melakukan percakapan bertelepon dengan sanak keluarga, percakapan dengan tetangga, berpendapat dalam sebuah diskusi, bercerita dan sebagainya. Sedangkan komunikasi secara tulisan yang terjadi dalam kehidupan manusia misalnya mengirimkan kabar melalui surat, melakukan percakapan via short message service (SMS) dan sebagainya.


Secara praktis, kemampuan berbahasa atau bisa juga disebut dengan keterampilan berbahasa meliputi empat macam, yaitu: 1) kemampuan mendengarkan atau menyimak, 2) kemampuan berbicara, 3) kemampuan membaca, dan 4) kemampuan menulis. Dari empat keterampilan berbahasa tersebut salah satu kemampuan berbahasa yang sangat perlu untuk dikuasai oleh seseorang adalah kemampuan berbicara, karena sebagian besar aktivitas komunikasi manusia dilakukan dengan berbicara. Pada dasarnya setiap manusia dikaruniai oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk dapat berbicara. Namun  berbicara yang dilakukan secara formal tidak didapat begitu saja dan belum tentu bisa dilakukan oleh semua orang dengan baik sehingga memerlukan latihan sejak dini dan pengarahan yang intensif.


Keterampilan berbicara diperlukan dalam dua aspek, yaitu aspek pendidikan dan kegiatan bermasyarakat. Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi yang menjadi tujuan pendidikan dasar. Di dalam proses pembelajaran di sekolah, keterampilan berbicara merupakan modal penting bagi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, jika siswa terampil dalam berbicara akan memudahkan siswa dalam mencurahkan ide-ide, menyampaikan pendapat dan menyampaikan suatu informasi kepada orang lain. Dengan keterampilan berbicara pula siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir, menyimak, membaca dan menulis yang keseluruhannya dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar.


Namun pada kenyataannya,  sesuai dengan hasil observasi yang dilaksanakan di SDN Gulomantung Gresik pada siswa kelas V tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 34 orang, kemampuan berbicara yang dimiliki oleh siswa belum dapat dikatakan baik terlebih secara formal. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil nilai dalam pelajaran berbicara sebanyak 59% belum tuntas belajar dan hanya 41% yang sudah tuntas belajar dengan nilai yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu ≥ 72. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 80% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai minimal 72 untuk pembelajaran Bahasa Indonesia dalam keterampilan berbicara. 


Penyebab diperolehnya nilai yang kurang tersebut karena gaya mengajar yang digunakan oleh guru pada kegiatan berbicara kurang bervariasi, sebagian besar aktivitas dilakukan oleh guru dengan menjelaskan tentang teori berbicara daripada melakukan praktik berbicara, sedangkan siswa hanya bersifat pasif menerima informasi sehingga menyebabkan kurangnya aktivitas yang melibatkan aktivitas mental, fisik dan emosional pada siswa. Siswa menjadi takut dan kurang percaya diri saat berhadapan dengan teman sekelasnya. Dampak negatif bagi siswa apabila dibiarkan terus menerus yaitu ketika akan mengikuti kegiatan belajar pada jenjang berikutnya.  

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, diajukan sebuah solusi berupa penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan agar kemampuan berbicara siswa meningkat, karena teknik bercerita berpasangan termasuk salah satu teknik yang ada di dalam pembelajaran kooperatif dan mengembangkan pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan materi pelajaran. Selain itu, sistem kegiatan belajar mengajar dalam teknik bercerita berpasangan dilakukan oleh siswa itu sendiri bersama teman sebayanya, oleh karena itu siswa tidak perlu merasa takut ataupun merasa malu untuk saling bekerja sama memperoleh informasi dan mengolah informasi, sehingga diharapkan dari kegiatan tersebut dapat  meningkatkan kemampuan berbicara yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Menggunakan Teknik Bercerita Berpasangan untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN Gulomantung Gresik”.
Sesuai dengan paparan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah pelaksanaan penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik?; (2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan?; (3) Kendala-kendala apa sajakah yang muncul selama penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik?
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik; (2) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan; (3) Mendeskripsikan kendala-kendala yang muncul selama penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik.
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan siswa dalam berbicara, dan memperluas konsep bahwa keterampilan berbicara dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan. Manfaat secara praktis bagi guru yaitu memberikan wawasan pengetahuan baru bagi guru agar dapat menerapkan gaya mengajar yang lebih bervariasi dan menjadikan guru lebih terampil dalam melakukan profesinya sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka membangkitkan motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Manfaat bagi siswa sebagai peningkatan keterampilan berbicara bagi siswa karena siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan lebih termotivasi untuk berani berbicara menyampaikan ide atau gagasan di depan kelas dan dihadapan orang banyak. Bagi pihak sekolah sebagai masukan tentang perlunya penerapan pembelajaran yang inovatif dan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program-program peningkatan keterampilan berbicara siswa, sehingga dapat membantu sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan berbicara. Sedangkan bagi peneliti lain yaitu untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dari bangku perkuliahan sebagai kontribusi kepada dunia pendidikan dan menambah wawasan pengetahuan serta kemampuan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan berkarakter.
METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian tindakan kelas (PTK), karena penelitian ini memiliki tujuan untuk memperbaiki masalah pembelajaran di dalam kelas, serta untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dapat dikatakan deskriptif  kualitatif sebab data yang terkumpul terdiri atas kata-kata atau kalimat-kalimat, meskipun nantinya data yang dikumpulkan dapat bersifat kuantitatif seperti dalam pengolahan data yang dihitung dengan menggunakan rumus dan disajikan dalam bentuk angka.
Guru kelas dan seluruh siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik dengan jumlah 34 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan merupakan subjek dalam penelitian ini. Alasan memilih subjek siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik adalah karena keterampilan berbicara yang dimiliki oleh siswa masih sangat rendah dan belum mencapai nilai yang ditetapkan. Sementara itu, dalam proses pembelajaran berlangsung, gaya mengajar yang digunakan oleh guru kurang bervariasi sedangkan lokasi penelitian diadakan di Kelas V SDN Gulomantung Gresik. Beberapa pertimbangan untuk memilih SDN Gulomantung Gresik karena terdapat masalah dalam pembelajaran keterampilan berbicara, adanya keterbukaan dari pihak sekolah terutama dari Kepala Sekolah dengan memberikan izin untuk dilakukan penelitian ini dan guru kelas bersedia untuk berkolaborasi memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.
Secara garis besar penelitian tindakan kelas memiliki prosedur yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi menurut Kemmis & Taggart (dalam Tanujaya, 2016:22). Ketiga tahap saling berkaitan dan sering diistilahkan dengan siklus. Tahap-tahap dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis & Taggart (dalam Tanujaya, 2016:22) digambarkan sebagai berikut:

Bagan 1 Adaptasi Desain Siklus Alur PTK Kemmis dan  Mc Taggart

Pada model ini, penelitian dilakukan dengan menggunakan dua siklus. Jika pada pelaksanaan pembelajaran siklus I hasilnya masih kurang memuaskan atau belum tercapainya indikator yang ditentukan, maka akan dilaksanakan pembelajaran pada siklus II, jika indikator ketercapaian telah tercapai pada pembelajaran siklus II maka penelitian tindakan kelas akan dihentikan. Namun jika indikator ketercapaian belum dapat tercapai maka akan dilakukan penerapan siklus selanjutnya hingga tercapai keberhasilan dalam pembelajaran.

Perolehan data dalam penelitian ini, berasal dari sumber data sebagai berikut: (a) Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh guru ketika menerapkan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan pada siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik; (b) Data hasil belajar siswa yang berupa nilai tes keterampilan berbicara dalam menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat; (c) Data hasil catatan lapangan berupa kendala-kendala yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa: (a) Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran mencakup langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada waktu proses pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan sekaligus digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan dan efektivitas pelaksanaan pembelajaran; (b) Lembar tes hasil belajar siswa berupa lembar penilaian yang digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa sebagai upaya peningkatan keterampilan berbicar melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan; (c) Lembar catatan lapangan berupa lembar pengamatan keadaan pada saat proses pembelajaran dan digunakan untuk mengetahui kendala yang dialami ketika kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan berlangsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilaksanakan pada waktu guru dan siswa melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan. Menurut Arikunto (2010:272) cara yang paling tepat dalam menggunakan metode observasi adalah dengan membuat format atau blangko pengamatan sebagai instrumen, dan berisi poin-poin tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

2. Tes

Tes dilakukan untuk menilai kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi (Arikunto, 2010:266). Tes yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan tes lisan yang bertujuan untuk menilai kemampuan berbicara siswa dalam menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat.
3. Catatan lapangan

Catatan lapangan dipakai untuk memeroleh data tentang segala sesuatu yang dihadapi ataupun permasalahan yang muncul pada waktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Jadi tujuan dari catatan lapangan adalah mencatat segala sesuatu yang tidak terangkum pada instrumen-instrumen yang sudah dibuat sehingga memudahkan untuk melakukan refleksi untuk diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.


Analisis data digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan perumusan masalah, sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan. Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan sebagai teknik analisis data dalam penelitian untuk menjelaskan dengan kata-kata semua kesimpulan hasil penelitian, termasuk semua data yang berbentuk angka dilakukan analisis terlebih dahulu menggunakan rumus-rumus yang sesuai. Berikut adalah teknik analisa yang digunakan:
1. Data Hasil Observasi Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran.


Data hasil observasi diperoleh dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan yang dijalankan oleh guru dan siswa selama proses penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan di kelas V SDN Gulomantung Gresik yang dideskripsikan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan persentase. Perhitungannya adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

P
= Persentase ketuntasan

f
= Jumlah aktivitas yang terlaksana

N
= Jumlah keseluruhan aktivitas yang dinilai




(Nurgiyantoro, 2012:239)

Proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan dikatakan berhasil jika pelaksanaan penerapan yang dilakukan mencapai 80%.  Dengan kriteria penilaian antara lain: 80% -100%
= Baik Sekali
66% - 79%
= Baik
56% - 65%
= Cukup
40% - 55%
= Kurang
0%   - 39%
= Kurang Sekali

(Arikunto dan Abdul Jabar, 2014:35)

Sedangkan untuk mengetahui nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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(Aqib, 2009:48)
Dari nilai ketercapaian yang diperoleh maka ditentukan kriteria pencapaian pembelajaran, sebagai berikut:

90-100
= Sangat Baik

70-89
= Baik

50-69
= Cukup

30-49
= Kurang

10-29
= Sangat Kurang

(Jihad, 2008:131)
2. Analisis Data Hasil Tes Siswa

Untuk mengetahui nilai ketercapaian individu pada keterampilan berbicara siswa, dapat dihitung  dengan menggunakan rumus:
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(Nurgiyantoro, 2010:392)
Kriteria penilaian:
≥ 72
: Tuntas
< 72
: Tidak tuntas

Sedangkan untuk mengetahui nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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(Sudjana, 2011:109)
3. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal


Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dari hasil keterampilan berbicara dengan teknik bercerita berpasangan, dihitung dengan menggunakan rumus:
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(Aqib, 2014:41)
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

>80%
: Sangat tinggi
60% - 79%
: Tinggi
40% - 59%
: Sedang
20% - 39%
: Rendah
<20%
: Sangat Rendah




(Aqib, 2014:41)
Keberhasilan dalam penelitian ini dapat terjadi jika mampu menjawab rumusan masalah yang telah disusun dengan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria keberhasilannya adalah sebagai berikut:
1. Keterlaksanaan pembelajaran mencapai persentase keberhasilan ≥ 80% (Arikunto dan Abdul Jabar, 2014:35) dengan nilai ketercapaian ≥80 (Jihad, 2008:131).

2. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal tercapai apabila ≥80% (Aqib, 2014:41) dari jumlah siswa telah memenuhi indikator keberhasilan menyimpulkan isi teks cerita dalam beberapa kalimat dengan bahasa lisan dan mencapai nilai yang ditentukan pihak sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu ≥72.

3. Dapat mengatasi secara keseluruhan dengan baik setiap kendala yang muncul pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
 

Bagian ini akan memaparkan berkenaan dengan data hasil penelitian “Penerapan Pembelajaran Kooperatif  Dengan Menggunakan Teknik Bercerita Berpasangan untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN Gulomantung Gresik” yang dilaksanakan secara berkolaborasi dengan guru kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana di dalam setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan adalah 2x35 menit. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 9-10 Mei 2017, sedangkan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 12-13 Mei 2017.
Adapun hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbicara dengan menerapkan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan siklus 1 adalah sebagai berikut:
1. Pertemuan 1

Kegiatan pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Mei 2017, pukul 10.45-11.55 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam serta menanyakan kabar siswa, meminta salah satu siswa memimpin doa bersama serta mengecek kehadiran siswa, kemudian guru mengajak siswa melakukan ice breaking untuk membangkitkan semangat mengikuti pembelajaran dengan ice breaking “Marina Menari di atas Menara”, sebelumnya guru menjelaskan apa itu ice breaking namun guru tidak mendemonstrasikan terlebih dahulu setiap gerakannya, sehingga sebagian siswa yang lupa ice breaking tersebut merasa kesulitan dan membuat banyak siswa protes karena tidak bisa mengikuti gerakan. Guru tidak menetapkan kontrak belajar dengan siswa, sehingga siswa tidak disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa terkait cerita anak apa saja yang pernah dibaca dan apakah bisa menentukan pokok-pokok dari cerita yang pernah dibaca serta mengambil simpulannya. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.

Kegiatan inti terdiri dari empat fase dan diawali dengan Fase 2 Menyajikan Informasi. Pada fase ini, guru menyampaikan materi mengenai cerita anak, bagaimana cara menentukan pokok-pokok isi cerita anak serta menyimpulkan isi cerita anak. Dalam penyampaian materi guru selalu melibatkan siswa dalam menentukan pokok-pokok dan menyimpulkan isi cerita sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik sebelum mengerjakan tugasnya.

Selanjutnya pada Fase 3 Mengorganisasi Siswa dalam Kelompok-Kelompok Belajar, pada fase ini guru mengorganisasi siswa untuk membentuk kelompok secara berpasangan dengan anggota heterogen, namun dalam hal ini, guru mengalami kesulitan mengkondisikan siswa karena siswa harus bertukar teman sebangku. Guru juga kesulitan menjelaskan tata cara berdiskusi yang baik dalam menyelesaikan tugas karena guru belum terbiasa melaksanakan pembelajaran kooperatif dengan teknik bercerita berpasangan sehingga siswa sering bertanya tentang cara menyelesaikan tugas tersebut.

Pada Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar, guru membagikan kelengkapan yang digunakan untuk mengerjakan tugas. Guru meminta siswa untuk memahami bagian ceritanya sambil menentukan pokok-pokok isi cerita anak yang terdapat pada bagian ceritanya, namun siswa sering maju ke depan untuk bertanya kepada guru karena penjelasan guru belum dapat dipahami oleh siswa sehingga guru harus berulang kali memberikan penjelasan. Dengan beberapa kali pengulangan penjelasan akhirnya siswa memahami tugas yang harus diselesaikan. Kemudian setelah siswa memahami bagian ceritanya guru meminta siswa untuk saling bercerita sesuai dengan bahan yang dimiliki, sebelumnya guru memberikan contoh bercerita yang baik agar mudah untuk dipahami oleh temannya, pada kegiatan ini siswa dengan mudah dikondisikan karena siswa menyimak dengan seksama bagian cerita yang tidak dimiliki untuk menentukan pokok-pokok isi cerita. Tetapi ketika siswa sudah menyelesaikan tugasnya untuk saling bercerita dan menentukan pokok-pokok, siswa kesulitan untuk menyimpulkan dan sering kali siswa lebih menceritakan kembali cerita tersebut. Hingga pada akhirnya guru harus memgoreksi masing-masing pekerjaan siswa yang ditulis pada lembar kerja dan memberikan penjelasan ulang bagaimana harus membuat simpulan.

Fase 5 Evaluasi, pada fase ini guru meminta beberapa siswa untuk maju menyampaikan hasil kerjanya, namun siswa tidak berkenan maju ke depan kelas atas kesadaran diri sendiri karena takut dan malu berbicara di depan teman-teman sebayanya untuk menyampaikan hasil kerjanya, kemudian guru memutuskan untuk menunjuk siswa secara acak sehingga mau tidak mau akhirnya siswa tersebut maju ke depan kelas dan ketika ada teman yang maju menyampaikan hasil kerja, siswa yang lain tidak menyimak melainkan sibuk dengan kegiatannya sendiri dan membuat kegaduhan sehingga kebanyakan siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai kesulitan yang dialami selama melaksanakan tugas. Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada kegiatan akhir pembelajaran yaitu Fase 6 Memberikan Penghargaan, guru tidak melakukan refleksi untuk kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa apakah pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak. Pada saat pemberian penghargaan, guru hanya memberikan applause kepada siswa yang aktif dan tidak memberikan penghargaan dalam bentuk benda walaupun sebenarnya siswa tidak mempermasalahkan hal tersebut. Guru juga tidak menyampaikan informasi materi untuk pertemuan berikutnya, sehingga siswa tidak dapat mempersiapkan diri di rumah. Kemudian guru memberikan pesan moral kepada siswa serta mengingatkan siswa untuk berlatih berbicara di rumah sehingga tidak perlu lagi takut ataupun malu untuk maju ke depan kelas. Setelah semua kegiatan dilaksanakan, guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa bersama dan memberikan salam penutup.
2. Pertemuan 2
Kegiatan pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Mei 2017, pukul 07.00-08.10 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
Serangkaian kegiatan pembelajaran pertemuan kedua ini tidak berbeda jauh dengan kegiatan sebelumnya, karena pertemuan ini merupakan lanjutan dari pertemuan pertama. Pada kegiatan awal yaitu Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam serta menanyakan kabar siswa, meminta salah satu siswa memimpin doa bersama serta mengecek kehadiran siswa, guru juga selalu mengajak siswa melakukan ice breaking untuk membangkitkan semangat mengikuti pembelajaran dengan ice breaking “Aku Tau Aku Paham Aku Bisa”, namun pada pertemuan kedua ini guru mendemonstrasikan terlebih dahulu karena pada pertemuan pertama banyak siswa yang protes lantaran tidak bisa mengikuti gerakan dengan baik terlebih ice breaking ini baru pertama kali di dengar oleh siswa. Tidak lupa juga guru menetapkan kontrak belajar dengan siswa agar siswa disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran namun guru tidak menerapkannya secara disiplin. Guru juga melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa terkait menyimpulkan isi cerita anak. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.
Kegiatan inti terdiri dari empat fase dan diawali dengan Fase 2 Menyajikan Informasi. Pada fase ini, guru menyampaikan pengulangan materi terkait cara menyimpulkan isi cerita anak. 
Selanjutnya pada Fase 3 Mengorganisasi Siswa dalam Kelompok-Kelompok Belajar, pada fase ini guru mengorganisasi siswa untuk membentuk kelompok secara berpasangan dengan anggota heterogen sesuai dengan pertemuan yang lalu, siswa mulai dapat dikondisikan karena sudah terbiasa dengan pasangan dalam kelompoknya tersebut. Guru mampu menjelaskan tata cara berdiskusi yang baik dalam penyelesaian tugas sehingga siswa dapat memahami tugas-tugas yang harus diselesaikan. 
Pada Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar, guru membagikan kelengkapan yang digunakan untuk mengerjakan tugas. Guru meminta siswa untuk memahami bagian ceritanya sambil menentukan pokok-pokok isi cerita anak yang terdapat pada bagian ceritanya, Kemudian setelah siswa memahami bagian ceritanya guru meminta siswa untuk saling bercerita sesuai dengan bahan yang dimiliki, sambil menyimak bagian cerita yang tidak dimiliki siswa menentukan pokok-pokok isi cerita. Siswa dapat dengan mudah mengikuti kegiatan pembelajaran karena pada pertemuan pertama siswa sudah pernah mengerjakan tugas seperti ini. Tetapi pada pertemuan kedua ini memiliki perbedaan dengan pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama siswa terlebih dahulu menuliskan simpulan isi cerita pada lembar kerja sedangkan pada pertemuan kedua ini simpulan cerita disampaikan secara langsung oleh siswa tanpa harus menulis terlebih dahulu.
Fase 5 Evaluasi, pada fase ini guru melakukan penilaian untuk keterampilan berbicara setiap siswa dengan menyimpulkan isi cerita anak secara lisan, siswa tidak dapat dikondisikan ketika ada teman yang maju ke depan kelas karena guru tidak menerapkan kontrak belajar dengan disiplin dan masing-masing siswa sibuk berpikir untuk membuat simpulan, setelah seluruh siswa maju ke depan kelas guru melakukan kegiatan motivasi kepada siswa yang masih ragu dalam menyampaikan simpulan agar untuk kegiatan selanjutnya siswa memiliki keberanian akan tetapi guru tidak melakukan kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini dengan menerapkan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan dikarenakan waktu yang tidak mencukupi.
Pada kegiatan akhir pembelajaran yaitu Fase 6 Memberikan Penghargaan, Pada saat pemberian penghargaan, guru tetap hanya memberikan applause kepada siswa yang berani tampil terlebih dahulu untuk menyimpulkan isi cerita anak secara lisan dan kemudian guru memberikan pesan moral kepada siswa serta mengingatkan siswa untuk berlatih berbicara di rumah sehingga tidak perlu lagi takut ataupun malu untuk maju ke depan kelas. Setelah semua kegiatan dilaksanakan, guru tidak melakukan kegiatan doa bersama dan hanya menutup pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih serta memberikan salam penutup.
Sedangkan hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbicara dengan menerapkan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan siklus 2 adalah sebagai berikut:
1. Pertemuan 1
Kegiatan pembelajaran siklus 2 pada pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jumat, 12 Mei 2017, pukul 09.00-10.10 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam serta menanyakan kabar siswa, meminta salah satu siswa memimpin doa bersama serta mengecek kehadiran siswa, kemudian guru mengajak siswa melakukan ice breaking untuk membangkitkan semangat mengikuti pembelajaran. Guru juga menetapkan kontrak belajar dengan siswa. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan sederhana yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.
Kegiatan inti terdiri dari empat fase dan diawali dengan Fase 2 Menyajikan Informasi. Pada fase ini, guru menyampaikan materi mengenai cerita anak, bagaimana cara menentukan pokok-pokok isi cerita anak serta menyimpulkan isi cerita anak. Dalam penyampaian materi guru selalu melibatkan siswa dalam menentukan pokok-pokok dan menyimpulkan isi cerita sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik sebelum mengerjakan tugasnya.
Selanjutnya pada Fase 3 Mengorganisasi Siswa dalam Kelompok-Kelompok Belajar, pada fase ini guru mengorganisasi siswa untuk membentuk kelompok secara berpasangan dengan anggota heterogen, namun dalam hal ini, guru masih mengalami kesulitan mengkondisikan siswa karena siswa harus bertukar teman sebangku untuk kedua kalinya. Guru juga menjelaskan tata cara berdiskusi yang baik dalam menyelesaikan tugas.

Pada Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar, guru membagikan kelengkapan yang digunakan untuk mengerjakan tugas. Guru meminta siswa untuk memahami bagian ceritanya sambil menentukan pokok-pokok isi cerita anak yang terdapat pada bagian ceritanya. Kemudian, setelah siswa memahami bagian ceritanya guru meminta siswa untuk saling bercerita sesuai dengan bahan yang dimiliki, sebelumnya guru memberikan contoh bercerita yang baik agar mudah untuk dipahami oleh temannya, pada kegiatan ini siswa dengan mudah dikondisikan karena siswa menyimak dengan seksama bagian cerita yang tidak dimiliki untuk menentukan pokok-pokok isi cerita. Selanjutnya guru meminta masing-masing siswa membuat simpulan berdasarkan pokok-pokok isi cerita anak.
Fase 5 Evaluasi, pada fase ini guru meminta beberapa siswa untu maju menyampaikan hasil kerjanya. Masih ada beberapa siswa yang malu untuk maju ke depan kelas akan tetapi guru selalu memberikan penguatan atas kemampuan yang dimiliki hingga akhirnya siswa mau maju ke depan kelas, ketika ada teman yang maju siswa lain juga dapat dikondisikan. Guru juga melakukan tanya jawab terkait hasil menyimpulkan isi cerita anak dan kesulitan-kesulitan yang dialami, kemudian guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi dan keterampilan yang diajarkan.
Pada kegiatan akhir pembelajaran yaitu Fase 6 Memberikan Penghargaan, sebelum pemberian penghargaan guru melakukan refleksi terlebih dahulu untuk mengetahui komentar siswa terkait pembelajaran hari ini apakah menyenangkan atau tidak. Guru juga memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif selama mengikuti pembelajaran. Guru juga tidak lupa menyampaikan informasi materi untuk pertemuan selanjutnya agar siswa dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa bersama serta memberikan salam penutup.
2. Pertemuan 2
Kegiatan pembelajaran siklus 2 pada pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Mei 2017, pukul 07.00-08.10 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Serangkaian kegiatan pembelajaran pertemuan kedua ini tidak berbeda jauh dengan kegiatan pembelajaran pertemuan sebelumnya, karena pertemuan ini merupakan lanjutan dari pertemuan pertama. Pada kegiatan awal yaitu Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam serta menanyakan kabar siswa, meminta salah satu siswa memimpin doa bersama serta mengecek kehadiran siswa, guru juga selalu mengajak siswa melakukan ice breaking untuk membangkitkan semangat mengikuti pembelajaran. Tidak lupa juga guru menetapkan kontrak belajar dengan siswa agar siswa disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.
Kegiatan inti terdiri dari empat fase dan diawali dengan Fase 2 Menyajikan Informasi. Pada fase ini, guru menyampaikan pengulangan materi terkait cara menyimpulkan isi cerita anak. 
Selanjutnya pada Fase 3 Mengorganisasi Siswa dalam Kelompok-Kelompok Belajar, pada fase ini guru mengorganisasi siswa untuk membentuk kelompok secara berpasangan dengan anggota heterogen sesuai dengan pertemuan yang lalu, siswa dapat dikondisikan karena sudah terbiasa dengan pasangan dalam kelompoknya tersebut. Guru mampu menjelaskan tata cara berdiskusi yang baik dalam penyelesaian tugas sehingga siswa dapat memahami tugas-tugas yang harus diselesaikan.  
Pada Fase 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar, guru membagikan kelengkapan yang digunakan untuk mengerjakan tugas. Setelah membagikan kelengkapan untuk mengerjakan tugas, guru meminta siswa untuk memahami bagian ceritanya sambil menentukan pokok-pokok isi cerita anak yang terdapat pada bagian ceritanya, kemudian setelah siswa memahami bagian ceritanya guru meminta siswa untuk saling bercerita sesuai dengan bahan yang dimiliki, sambil menyimak bagian cerita yang tidak dimiliki siswa menentukan pokok-pokok isi cerita. Siswa dapat dengan mudah mengikuti kegiatan pembelajaran karena siswa sudah terbiasa mengerejakan tugas seperti ini. Tetapi dalam pertemuan kedua ini terdapat perbedaan dengan pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan pertama siswa terlebih dahulu menuliskan simpulan isi cerita pada lembar kerja sedangkan pada pertemuan kedua ini simpulan cerita disampaikan secara langsung oleh siswa tanpa harus menulis terlebih dahulu. 
Fase 5 Evaluasi, pada fase ini guru melakukan penilaian untuk keterampilan berbicara setiap siswa dengan menyimpulkan isi cerita anak secara lisan untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam berbicara, setelah seluruh siswa maju ke depan kelas guru melakukan kegiatan motivasi kepada siswa yang masih ragu dalam menyampaikan simpulan agar untuk kegiatan selanjutnya siswa memiliki keberanian, guru juga melakukan kegiatan menyimpulkan pembelajaran pada hari ini untuk mengecek pemahaman siswa.
Pada kegiatan akhir pembelajaran yaitu Fase 6 Memberikan Penghargaan, guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berani tampil terlebih dahulu untuk menyimpulkan isi cerita anak secara lisan dan kemudian guru memberikan pesan moral kepada siswa serta mengingatkan siswa untuk selalu berlatih berbicara di rumah sehingga tidak perlu lagi takut ataupun malu untuk maju ke depan kelas. Setelah semua kegiatan dilaksanakan, guru melakukan kegiatan doa bersama dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih serta memberikan salam penutup.
Pembahasan
1. Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran


Berikut ini merupakan tabel dan diagram keterlaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 1 dan siklus 2:
Tabel 1 Data Persentase Hasil Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 dan 2
	SIKLUS 1
	SIKLUS 2

	Pertemuan

1
	Pertemuan

2
	Pertemuan

1
	Pertemuan 

2

	88%
	94,4%
	100%
	100%

	Rerata Siklus 1
	Rerata Siklus 2

	91,2%
	100%
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Diagram 1 Persentase Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 dan 2
Ketercapaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 1 dan 2 meningkat. Perolehan nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 yaitu 76 sedangkan pertemuan 2 memperoleh nilai 79,8. Rata-rata ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran dari kedua pertemuan tersebut adalah sebesar 77,9 dengan kriteria baik. Namun, perolehan nilai tersebut belum dapat dikatakan berhasil karena belum bisa mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥80, sehingga perlu dilakukannya penelitian selanjutnya yang disebut dengan siklus 2.
Sedangkan hasil analisis data pada siklus 2, nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 yakni sebesar 90,5 dan pertemuan 2 memperoleh nilai sebesar 95,8. Rata-rata ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran dari kedua pertemuan tersebut adalah sebesar 93,2 dengan kriteria sangat baik. Perolehan nilai tersebut dikatakan berhasil karena telah mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥80. Diagram nilai ketercapaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 1 dan 2 digambarkan sebagai berikut:
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Diagram 2 Nilai Ketercapaian Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 dan 2
2. Hasil Belajar Siswa
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbicara dengan menerapkan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan pada siklus I dan II diikuti oleh seluruh siswa kelas V dengan jumlah 34 siswa.
Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui dua aspek yaitu nilai rata-rata pencapaian KKB dan ketuntasan belajar secara klasikal. Sesuai dengan hasil analisis data pada hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata pencapaian KKB pada siklus 1 hanya mendapatkan nilai 78,2. Perolehan nilai tersebut belum mencapai kriteria yang telah ditentukan, sehingga perlu dilakukan penelitian siklus selanjutnya, yaitu siklus 2.
Pada siklus 2, perolehan nilai rata-rata pencapaian KKB meningkat yaitu sebesar 81,2. Peningkatan nilai rata-rata pencapaian KKB ini menunjukkan penerapan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara. Diagram nilai rata-rata pencapaian KKB dari hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 2 digambarkan sebagai berikut:
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Diagram 3 Nilai Rata-Rata Pencapaian KKB 

Siklus 1 dan 2
Sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus 1 dan 2 juga meningkat secara signifikan. Hal ini ditunjukkan melalui hasil persentase ketuntasan belajar klasikal siklus 1 hanya sebesar 61,8% dan siklus 2 meningkat menjadi 85,3%. Perolehan hasil persentase ketuntasan belajar klasikal pada siswa kelas V tersebut dinyatakan telah berhasil karena mampu melebihi indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni sebesar ≥80. Berdasarkan hasil tersebut, membuktikan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V sehingga penelitian cukup sampai dengan siklus 2. Diagram persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal siklus 1 dan 2 digambarkan sebagai berikut:
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Diagram 4 Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus 1 dan 2
3. Kendala-kendala Selama Proses Pembelajaran
Pelaksanaan penerapan pembelajaran kooperatif teknik bercerita berpasangan secara umum telah berjalan dengan baik karena kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan RPP yang disusun. Namun, masih ada beberapa aspek kegiatan yang belum memenuhi nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran yang telah ditentukan. Hal ini dibuktikan pada siklus 1 pertemuan 1 maupun 2 dijabarkan secara keseluruhan bahwa kendala yang muncul pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung adalah, guru tidak menjalankan kontrak belajar dengan disiplin, guru kurang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, penyampaian materi kurang dapat dipahami oleh siswa, guru kurang mampu mengorganisasikan siswa dalam kelompok, guru kurang mampu menjelaskan tata cara berdiskusi dengan langkah-langkah yang jelas, siswa sering bertanya karena ketika guru memberikan penjelasan karena siswa ramai sendiri, siswa masih malu dan takut berbicara di depan teman-temannya untuk menyampaikan hasil kerja, siswa tidak menyimak ketika ada teman yang maju ke depan kelas.
Kendala-kendala yang terjadi selama pembelajaran siklus 1 tersebut dapat diperbaiki secara keseluruhan pada pembelajaran siklus 2, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Perolehan hasil analisis data keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dan hasil tes siswapun juga memuaskan, jadi penelitian tidak perlu dilanjutkan dan berhenti sampai pada siklus 2. 
PENUTUP

Simpulan
Dari hasil pengamatan pada proses pelaksanaan penelitian dan sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik. Hal ini ini dibuktikan dari hasil analisis data penelitian sebagai berikut:

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 1 memeroleh persentase 91,2% dengan nilai ketercapaian sebesar 77,9 dan siklus 2 mengalami peningkatan dengan memeroleh persentase 100% dan nilai ketercapaian sebesar 93,1.

Hasil belajar siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan pada keterampilan berbicara meningkat secara signifikan. Hal ini dibuktikan dari data hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus 1 dan 2. Nilai hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus 1 sebanyak 21 siswa atau 61,8% dengan nilai rata-rata pencapaian KKB sebesar 78,2. Sedangkan pada siklus 2, nilai hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa atau 85,3% dengan nilai rata-rata pencapaian KKB sebesar 81,2. Siklus 2 ini dikatakan berhasil karena telah mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥80.

Adapun kendala yang muncul pada waktu pelaksanaan pembelajaran berbicara melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan antara lain: Guru tidak menjalankan kontrak belajar dengan disiplin, guru kurang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, penyampaian materi kurang dapat dipahami oleh siswa, guru kurang mampu mengorganisasikan siswa dalam kelompok, guru kurang mampu menjelaskan tata cara berdiskusi dengan langkah-langkah yang jelas, siswa sering bertanya karena ketika guru memberikan penjelasan karena siswa ramai sendiri, siswa masih malu dan takut berbicara di depan teman-temannya untuk menyampaikan hasil kerja, siswa tidak menyimak ketika ada teman yang maju ke depan kelas. 

Solusi dari kendala-kendala yang terjadi tersebut adalah dengan dilakukannya perbaikan pembelajaran pada siklus 2, yaitu guru  menjalankan kontrak belajar dengan disiplin agar siswa-siswi juga disiplin dalam mengkuti proses pembelajaran, keaktifan siswa ditingkatkan dengan pemberian pertanyaan sederhana yang selaras dengan materi yang akan dipelajari, guru menyampaikan materi dengan baik dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, guru membiasakan diri mengorganisasikan siswa dalam kelompok, guru menjelaskan tata cara berdiskusi dengan langkah-langkah yang jelas dan membimbing siswa agar dapat memahami dengan baik sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugasnya, guru harus setiap saat memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa agar dapat menumbuhkan sikap berani dan percaya diri atas kemampuan yang dimiliki sehingga tidak perlu malu ataupun takut berbicara di depan kelas.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian selama dua siklus yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik bercerita berpasangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru bisa menggunakan teknik bercerita berpasangan dalam pembelajaran berbahasa yang lain. Namun, guru harus memiliki kemampuan mengelola waktu yang baik dalam menyampaikan langkah-langkah kegiatan secara jelas agar siswa dapat memahami dengan baik dan fase-fase yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran agar dapat terlaksana secara keseluruhan. Selain itu diharapkan guru juga mampu mengorganisasi siswa dengan membiasakan mengajak siswa bekerjasama secara kelompok dan selalu memotivasi siswa agar berani dan percaya diri berbicara di depan kelas.

2. Bagi Sekolah

Agar pihak sekolah memiliki keterbukaan terhadap lembaga-lembaga pendidikan yang melakukan pengembangan pembelajaran dan mendukung setiap inovasi yang ingin dikembangkan oleh guru melalui PTK dengan memberikan keleluasaan dalam mengembangkan model, metode, teknik maupun strategi yang sesuai dengan pembelajaran di kelas demi tercapainya kualitas pembelajaran yang semakin baik.

3. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian yang serupa namun dengan subjek dan materi yang berbeda, serta dapat memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini agar memeroleh hasil yang lebih baik.
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